
TAQWA 

 Takwa (bahasa Arab: تقوى taqwā / taqwá ) adalah istilah dalam Islam yang merujuk 

kepada kepercayaan akan adanya Allah, membenarkannya, dan takut akan Allah. Menurut 

Tafsir Ibnu Katsir, arti dasar dari "takwa" adalah menaati Allah SWT dan tidak bermaksiat 

kepada-Nya. Senantiasa mengingat Allah SWT serta bersyukur kepada-Nya tanpa ada 

pengingkaran (kufr) di dalamnya. Umar bin Khattab bertanya kepada Ubay bin Ka'ab 

mengenai takwa. Ubay bertanya, "Pernahkah kamu berjalan di jalan yang penuh dengan 

duri?" Umar menjawab, "Ya." Ubay bertanya lagi, "Apa yang engkau lakukan?" Umar 

menjawab, "Aku menggulung lengan bajuku dan berusaha (melintasinya)." Ubay berkata, 

"Inilah (makna) takwa, melindungi seseorang dari dosa dalam perjalanan kehidupan yang 

berbahaya sehingga ia mampu melewati jalan itu tanpa terkena dosa."  

 Suatu ketika, Abu Hurairah ditanya oleh seseorang, ''Wahai Abu Hurairah, apakah 

yang dimaksud dengan takwa itu?'' Abu Hurairah tidak menjawab pertanyaan itu, tetapi 

memberikan satu ilustrasi.  ''Pernahkah engkau melewati suatu jalan dan engkau melihat jalan 

itu penuh dengan duri? Bagaimana tindakanmu untuk melewatinya?'' Orang itu menjawab, 

''Apabila aku melihat duri, maka aku menghindarinya dan berjalan di tempat yang tidak ada 

durinya, atau aku langkahi duri-duri itu, atau aku mundur.'' Abu Hurairah cepat berkata, 

''Itulah dia takwa!'' (HR Ibnu Abi Dunya). 

 Kata takwa, menurut HAMKA dalam tafsirnya, Al-Azhar, diambil dari rumpun kata 

wiqayah yang berarti memelihara. Memelihara hubungan yang baik dengan Allah SWT. 

Memelihara jangan sampai terperosok kepada perbuatan yang tidak diridhai-Nya. 

Memelihara segala perintah-Nya supaya dapat dijalankan. Memelihara kaki jangan 

terperosok ke tempat yang penuh lumpur atau duri. 

 Takwa, dengan demikian, tidak dapat diartikan sebatas takut kepada Allah SWT. Rasa 

takut kepada Allah SWT adalah bagian kecil dari takwa. Menurut HAMKA lagi, dalam 

takwa terkandung cinta, kasih, harap, cemas, tawakal, ridha, dan sabar. Takwa adalah 

pelaksanaan dari iman dan amal saleh. Bahkan, dalam kata takwa terkandung juga arti berani. 

 

 Itulah kandungan takwa yang diilustrasikan Allah SWT. ''Itulah Alquran yang tidak 

ada satu pun keraguan di dalamnya. Ia adalah petunjuk bagi orang-orang bertakwa. Yaitu, 

mereka yang beriman kepada hal-hal gaib, mendirikan shalat, dan menyedekahkan sebagian 
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harta yang mereka miliki dari rezeki Kami. Dan, juga mereka yang beriman dengan yang 

kami turunkan kepadamu wahai Muhammad, dan yang diturunkan kepada para nabi dan 

rasul sebelummu. Mereka juga beriman kepada akhirat. Itulah mereka yang mendapatkan 

petunjuk dari Tuhan mereka. Dan, mereka itulah orang-orang yang beruntung.'' (QS Al-

Baqarah: 2-5). 

 

 Pada ayat yang lain, Allah SWT mengungkapkan makna takwa sebagai upaya 

pemeliharaan. ''Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan bebatuan. Di dalamnya ada malaikat 

yang sangar dan keras. Mereka tidak pernah mendurhakai Allah. Justru, mereka selalu patuh 

menjalankan segala perintah Allah.'' (QS At-Tahrim: 6). 

 Maka, takwa, sebagai upaya pemeliharaan diri, harus terus-menerus terbenam dalam 

hati kita. Dengan bekal takwa, seseorang akan mampu mengontrol tingkah laku. Ia akan 

selalu menimbang apakah yang dilakukan sesuai dengan tuntunan Allah SWT dan rasul-Nya 

atau tidak. 

BALASAN DARI ALLAH BAGI ORANG YANG BERTAQWA 

1.  Sebagaimana QS At Talaq ayat 2-3: 

َ یَجْعَلْ لھَُ مَخْرَجًا وَیرَْزُقْھُ مِنْ حَیْثُ لاَ یَحْتسَِبُ   وَمَنْ یَتَّقِ �َّ
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar 
Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. QS At Talaq ayat 2-3 

2. QS At Talaq ayat 4 

َ یَجْعَلْ لھَُ مِنْ أمَْرِهِ یسُْرًا   وَمَنْ یَتَّقِ �َّ

Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya.  

3. QS At Talaq ayat  5 

َ یكَُفِّرْ عَنْھُ سَیئِّاَتھِِ وَیعُْظِمْ لھَُ أجَْرًا  وَمَنْ یَتَّقِ �َّ
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menghapus kesalahan-
kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya. QS At Talaq ayat 5: 
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